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ABSTRACT

The main oral health problem among dental clinic patients is dental caries. A lack of understanding of the etiology
of dental caries can contribute to its development. The purpose of this study was to determine the level of
understanding of dental caries among dental clinic patients. This descriptive study focused on dental caries among
dental clinic patients at the Kangayan Community Health Center in the Kangean Islands. Data were collected
through questionnaires, which were then analyzed using descriptive statistics in the form of frequencies and
percentages. The findings of this study indicate that the highest level of patient understanding for each component
of knowledge is as follows: the importance of dental caries is in the good category (82%), the causes of dental
caries are in the sufficient category (73%), the impact of dental caries is in the sufficient category (60%), the
prevention of dental caries is in the sufficient category (67%), and the treatment of dental caries is in the low
category (48%). It can be concluded that the level of knowledge of dental clinic patients about dental caries at
the Kangayan Community Health Center in the Kangean Islands is in the sufficient category.
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ABSTRAK

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang utama pada pasien poli gigi adalah karies gigi. Kurangnya pemahaman
tentang etiologi karies gigi dapat menyebabkan perkembangannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pemahaman tentang karies gigi pada pasien di poli gigi. Penelitian ini merupakan studi
deskriptif yang berfokus pada karies gigi pada pasien poli gigi di Puskesmas Kangayan di Kepulauan Kangean.
Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner, yang selanjutnya dianalisis dengan metode statistika deskriptif
berupa frekuensi dan persentase. Temuan penelitian ini menunjukkan Tingkat pemahaman pasien yang paling
besar pada masing-masing komponen pengetahuan adalah sebagai berikut: pentingnya karies gigi dalam kategori
baik (82%), penyebab karies gigi dalam kategori cukup (73%), dampak Kkaries gigi dalam kategori cukup (60%),
pencegahan karies gigi berada dalam kategori cukup (67%), terapi karies gigi dalam kategori rendah (48%). Dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan pasien klinik gigi tentang karies gigi di Puskesmas Kangayan Kepulauan
Kangean berada pada kategori cukup.

Kata kunci: karies gigi; pasien; poli gigi; pengetahuan

PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan penyakit kronis yang berdampak pada fungsi makan dan pertumbuhan. Karies gigi
yang tidak dirawat dapat berdampak besar karena bisa menimbulkan rasa nyeri, kesulitan bicara dan menelan
yang pada akhirnya akan menurunkan pada kesehatan fisik serta mengganggu estetika yang akan menimbulkan
rasa kurang percaya diri pada penderitanya.Y) Masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan penyakit yang dialami
hampir dari setengah populasi penduduk dunia (3,58 milyar jiwa). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 menyatakan bahwa masalah terbesar di Indonesia adalah gigi rusak atau berlubang.® Dinas Kesehatan
Kabupataen Sumenep menyebutkan bahwa 72,2% masalah kesehatan gigi dan mulut yang ma oritas dialami
penduduk Kabupaten Sumenep khususnya Kepulauan Kangean ialah gigi rusak atau berlubang.® Jenis penyakit
gigi dan mulut tahun 2022 di Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean adalah karies sejumlah 297 orang dan
persistensi gigi sulung 292 orang. Menurut data jenis penyakit tertinggi selama periode bulan Januari-Agustus
2023, ditemukan karies gigi sejumlah 349 orang. Dengan demikian permasalahan yang masih eksis adalah
tingginya angka penyakit karies di Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean.®

Kesehatan menjadi komponen utama untuk kehidupan individu, baik sehat dengan jasmani atau juga
rohani. Kesehatan gigi dan mulut adalah komponen pentlng untuk kesehatan bagi dengan menyeluruh yang tidak
mampu terpisah terhadap kesehatan tubuh secara luas.®) Gigi yang dijaga secara tepat tentunya dimulai dari
pengetahuan yang memadai terkait dengan kesehatan gigi dan mulutnya Gigi yang kurang terawat diawali dari
kurangnya pengetahuan seseorang mengenai kesehatan mulutnya.® Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
sebagai contoh upaya dalam rangka mencegah serta mengatasi permasalahan kesehatan gigi dengan pendekatan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut kepada pengunjung yang datang ke puskesmas di poli gigi. Penyuluhan
kesehatan gigi yang diberikan ditujukkan dapat mengubah perilaku kesehatan gigi seseorang dari yang kurang
sehat ke dalam perilaku secara tepat.®

Keluarga menjadi unit budaya yang berpengaruh terhadap sikap dan kepercayaan dimana mempengaruhi
kondisi karies.® Kebiasaan yang diperoleh ketika awal kehldupan akan menciptakan sikap serta pilihan gaya
hidup yang mampu mereka aplikasikan hingga dewasa.® Kebersihan mulut dan kebiasan makan secara tepat
didapatkan ketika usia dini serta mampu berpengaruh terhadap kesehatan mulut secara tepat ketika dewasa.
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Kebiasaan tersebut kebanyakan didapatkan dari pembelajaran dan observasional khususnya orang tua serta
keluarga terdekat.®

Berdasarkan uraian poermasalah di atas, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman tentang karies gigi pada pasien di poli gigi. Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang
berfokus pada karies gigi pada pasien poli gigi di Puskesmas Kangayan di Kepulauan Kangean.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam aktivitas ini adalah studi kuantitatif deskriptif.!Y) Penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean pada tahun 2024. Penelitian ini berfokus untuk
menggambarkan pengetahuan pasien di Poli Gigi Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean tentang karies gigi
sebagai salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang utama.® Populasi penelitian ini adalah pasien di Poli
Gigi Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean sebanyak 349 orang. Sampel penelitian ini dibatasi pada 90 pasien
yang menerima perawatan gigi.

Variabel penelitian adalah pengetahuan tentang karies gigi yang terdiri atas beberapa komponen yaitu
pentingnya karies gigi, penyebab karies gigi, dampak karies gigi, pencegahan karies gigi dan terapi karies gigi.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu pengisian kuesioner pengetahuan. Prosedur yang dilakukan
adalah meminta izin di lokus penelitian, menjelaskan tujuan penelitian kepada pasien, meminta persetujuan dan
penandatanganan informed consent, pembagian kuesioner kepada pasien, pendampingan pengisian kuesioner dan
pengumpulan lembar kuesioner yang telah diisi. Metode analisis data yang digunakan adalah statistika deskriptif
berupa frekuensi dan persentase karena data berjenis kategorik.t316)

Penelitian ini dilakukan dengan menjalankan semua ketentuan etika penelitian kesehatan. Prinsip etik ini
dilaksanakan baik pada fase persiapan, pelaksanaan maupun sesudah penelitian, terutama yang berkaitan dengan
keterlibatan pasien.

HASIL

Hasil analisis data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas pasien berada pada kelompok usia 31-50
tahun yakni 50%.

Tabel 1. Distribusi usia pasien Poli Gigi di Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean pada tahun 2024

Usia Frekuensi Persentase
15-30 tahun 14 47
31-50 tahun 15 50
51-60 tahun 1 3

Tabel 2. Distribusi tingkat pemahaman tentang komponen-komponen terkait dengan karies gigi pada pasien di
Poli Gigi Puskesmas Kangayan, Kepulauan Kangean pada tahun 2024

No. Komponen dan item Jawaban
Benar Benar
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
A. | Analisis karies gigi
1| Pengetahuan tentang karies gigi 26 86,6 4 13,3
2 | Pengetahuan Tentang ciri-ciri karies gigi 26 86,6 4 13,3
3 | Pengetahuan Tentang perlakuan yang harus dilaksanakan jika gigi berlubang 22 73,3 8 26,6
Rerata (kriteria) 82% (baik)
B. | Penyebab karies gigi
1| Pengetahuan terkait penyebab karies gigi 26 86,6 4 13,3
2 | Pengetahuan terkait apa yang akan terdampak apabila karies gigi dibiarkan saja 27 90 3 10
3 | Pengetahuan terkait cara membersihkan gigi 20 66,6 10 33,3
4 | Pengetahuan terkait contoh makanan penyebab karies gigi 29 96,6 1 3.3
5 | Pengetahuan terkait apa yang akan berpengaruh apabila tidak memanfaatkan 7 23,3 23 76,6
pasta gigi dengan kandungan fluoride
Rerata (kriteria) 73% (cukup)
C. | Dampak karies gigi
1 | Pengetahuan terkait akibat terjadinya karies 14 70 6 30
2 | Pengetahuan terkait dampak Kkaries gigi 13 65 7 35
3 [ Pengetahuan terkait dampak peradangan bila tidak ditangani segera 9 45 11 55
Rerata (kriteria) 60% (cukup)
D. | Pencegahan Karies gigi
1| Pengetahuan terkait waktu pemeriksaan gigi secara tepat 14 70 6 30
2 | Pengetahuan terkait bahan yang terdapat pada pasta gigi 14 70 6 30
3 [ Pengetahuan tentang buah yang dapat membersihkan gigi 15 75 5 25
4 | Pengetahuan tentang waktu menyikat gigi dalam sehari 7 35 13 65
5 | Pengetahuan terkait waktu secara tepat menyikat gigi 10 50 10 50
6 | Pengetahuan terkait bagian gigi yang harus disikat 18 90 2 10
7 | Pengetahuan tentang cara mencegah terjadinya kerusakan pada gigi 16 80 4 20
Rerata (kriteria) 67% (cukup)
E. | Perawatankaries gigi
1 | Pengetahuan terkait perawatan karies gigi jika sudah parah 16 80 4 20
2 [ Pengetahuan terkait cara mengatasi karies gigi 13 65 7 35
Rerata (kriteria) 48% (kurang)
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Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, tingkat pengetahuan tentang analisis karies pada pasien di
poli gigi Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean dinilai baik yaitu (82%). Hampir seluruh pasien (86,6%)
memahami terkait karies gigi, 86,6% pasien memahami ciri-ciri karies gigi, dan 73,3% belum mengetahui terkait
perlakuan yang harus dilaksanakan jika gigi berlubang.

Terkait dengan penyebab karies gigi, 73% pasien memiliki pengetahuan cukup tentang faktor pemicu
karies. Kebanyakan dari responden mengetahui mengenai contoh makanan pemicu gigi berlubang (96,6%),
namun hanya 23,3% pasien masih ragu terkait apa yang berlangsung apabila tidak memanfaatkan pasta gigi
dengan kandungan fluoride (Tabel 2).

Terkait dengan dampak karies gigi, hasil penelitian ini memberikan informasi tentang dampak karies gigi
pada pasien yang menerima perawatan dalam klasifikasi yang sesuai. Kebanyakan pasien mengetahui akibat
terjadinya karies, tetapi sebagian belum mengetahui akibat dari terdapatnya peradangan apabila tidak ditangani
dengan segera (Tabel 2).

Terkait dengan pencegahan karies gigi, secara umum pemahaman pasien adalah dalam kategori cukup.
Kebanyakan pasien mengetahui bagian gigi yang harus disikat dalam klasifikasi baik, tetapi untuk waktu menyikat
gigi dalam sehari belum diketahui oleh sebagian responden yaitu dalam kategori kurang (Tabel 2).

Terkait dengan perawatan karies, pasien mempunyai tingkat pemahaman yang kurang memuaskan tentang
perawatan karies. Kebanyakan pasien mengetahui secara baik perawatan karies gigi apabila telah parah. Namun
untuk sebagian yang lain belum mengetahui tentang cara mengatasi karies gigi (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa tingkat pengetahuan mengenai pengertian karies
pada pasien Poli Gigi Puskesmas Kangayan Kepulauan Kangean berada pada kategori baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien telah memiliki pemahaman dasar yang memadai mengenai apa itu
karies gigi dan bagaimana proses terjadinya. Kondisi tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya adalah peran petugas kesehatan yang dinilai cukup baik dalam menyampaikan informasi secara tepat,
jelas, dan mudah dipahami terkait tanda serta gejala karies gigi.*” Selain itu, hal ini juga mungkin berkaitan
dengan adanya dukungan keluarga yang tepat, yang dapat memengaruhi karakteristik perilaku seseorang,
termasuk kebiasaan menjaga kebersihan mulut. Kebiasaan tersebut memiliki hubungan erat dengan munculnya
tanda dan gejala karies gigi, sehingga dukungan keluarga menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pencegahan.®)

Dari hasil pengisian kuesioner, diperoleh informasi lebih lanjut bahwa tingkat pengetahuan pasien terkait
gejala karies gigi berada pada level cukup baik. Hal ini bermakna bahwa pasien poli gigi tidak hanya memahami
definisi karies, tetapi juga mampu mengenali gejala-gejala awal yang menunjukkan adanya kerusakan gigi, seperti
perubahan warna, rasa ngilu, atau adanya lubang kecil pada permukaan gigi.*® Temuan ini selaras dengan
penelitian lain yang juga menunjukkan bahwa pemahaman pasien mengenai tanda dan gejala karies gigi berada
pada tingkat yang memadai.(”" Konsistensi hasil ini semakin diperkuat oleh laporan penelitian lain yang
menjelaskan bahwa mayoritas pasien dalam berbagai fasilitas kesehatan memiliki tingkat pemahaman yang
termasuk kategori baik mengenai karies, baik dari segi penyebab, proses terjadinya, maupun upaya
pencegahannya.®

Pengetahuan sendiri merupakan hasil dari proses penginderaan terhadap suatu objek, yang terjadi melalui
penggunaan kelima indra manusia, yaitu penglihatan, pengecapan, pendengaran, penciuman, dan peraba.®V
Dalam konteks perilaku kesehatan, pengetahuan termasuk dalam faktor predisposisi yang dapat memengaruhi
seseorang dalam mengambil keputusan terkait tindakan kesehatan. Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai
sumber, salah satunya adalah edukasi kesehatan yang berperan penting dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat.®® Edukasi kesehatan berfungsi sebagai proses pembelajaran yang memungkinkan individu maupun
kelompok masyarakat untuk memahami, menerima, dan menerapkan tindakan-tindakan yang mendukung
pemeliharaan serta peningkatan standar kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulut. Melalui pendidikan
kesehatan, diharapkan terjadi perubahan kebiasaan individu menuju perilaku yang lebih sehat, terutama dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut sebagai upaya pencegahan karies.?® Selain itu, pendidikan kesehatan juga
berpengaruh terhadap faktor predisposisi seperti pengetahuan, serta faktor konsolidasi seperti peran orang tua dan
guru yang turut membentuk perilaku kesehatan seseorang sejak usia dini.?4

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasilnya.
Pengukuran tingkat pengetahuan pasien hanya dilakukan melalui kuesioner, sehingga hasilnya sangat bergantung
pada kejujuran dan persepsi subjektif responden.*Y Metode ini tidak memungkinkan verifikasi langsung terhadap
perilaku nyata pasien dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut, sehingga belum dapat dipastikan apakah
pengetahuan yang baik benar-benar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini hanya
berfokus pada aspek pengetahuan tanpa mengevaluasi sikap dan praktik, padahal kedua aspek tersebut sangat
berpengaruh terhadap risiko terjadinya karies. Faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi tingkat
pengetahuan, seperti intensitas edukasi dari petugas kesehatan, dukungan keluarga, tingkat pendidikan, dan
kondisi sosial ekonomi, tidak dianalisis secara mendalam sehingga hubungan sebab-akibat tidak dapat ditentukan
secara pasti. Penelitian ini juga dilakukan hanya pada satu fasilitas kesehatan, yaitu Poli Gigi Puskesmas
Kangayan Kepulauan Kangean, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah lain dengan
karakteristik berbeda. Selain itu, desain penelitian yang bersifat cross-sectional hanya menggambarkan kondisi
pada satu waktu tertentu dan tidak dapat menunjukkan perubahan pengetahuan dari waktu ke waktu. @27

Ke depan, penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan metode campuran yang menggabungkan
kuesioner dengan wawancara mendalam atau observasi perilaku untuk memperoleh gambaran yang lebih
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komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat memasukkan analisis faktor-faktor yang memengaruhi
pengetahuan secara lebih terstruktur, seperti variabel pendidikan, akses informasi, dukungan keluarga, dan
kualitas edukasi dari petugas kesehatan. Intervensi edukasi yang terencana dan terukur dapat dilakukan, kemudian
dievaluasi efektivitasnya melalui pengukuran ulang tingkat pengetahuan dan perilaku pasien. Perluasan lokasi
penelitian ke beberapa puskesmas atau fasilitas kesehatan lain akan meningkatkan validitas eksternal dan
memungkinkan perbandingan antarwilayah. Selain itu, penelitian longitudinal dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai perkembangan pengetahuan dan perubahan perilaku pasien dari waktu ke waktu.
Integrasi evaluasi perilaku nyata, seperti kebiasaan menyikat gigi, pola konsumsi makanan manis, dan frekuensi
kunjungan ke dokter gigi, juga akan memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara pengetahuan dan risiko
karies.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pasien mengenai karies di Puskesmas
Kangayan Kepulauan Kangean termasuk dalam kategori cukup.
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